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Abstrak  

EDRMS (electronic document and record management system)merupakan suatu konsep untuk 

mengelola document pada suatu instasi/perusahaan, mempunyai satu tempat penyimpanan, dengan  

struktur folder penyimpanan yang jelas dengan document ricord data. Museum Nasional 

Ketransmigrasian Pesawaran berperan penting dalam mempertahankan historis peninggalan benda, 

budaya, dan sejarah warga transmigan di Provinsi Lampung. Namun kesadaran masyarakat untuk 

berkunjung ke Museum masih sedikit. Hal ini disebabkan kurangnya informasi yang disampaikan 

pada suatu aset, dan belum tercapainya penerapan teknologi di Museum Nasional 

Ketransmigrasian Pesawaran. Pada penelitian ini akan dibangun sebuah management tata kelola 

aset museum berbasis website yang akan diterapkan pada Museum Nasional Ketransmigrasian 

Pesawarandengan memanfaatkan electronic document and record management system (ERDMS), 

menggunakan bahasa scripting PHP dengan database MySQL. Dengan penerapan sistem 

membantu meningkatkan pelayanan di Museum Nasional Ketrasnmigrasian Pesawaran. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan menggunakan BlackBox dengan hasil lulus uji fungsional 

system dimana komponen yang terdapat pada sistem berjalan baik, sesuai dengan tampilan yang 

diharapkan. 

 

Kata Kunci: EDRMS, Museum, Scripting PHP, MySQL 

 

PENDAHULUAN 

Electronic Document Record Management System (EDRMS) didefinisikan sebagai folder 

elektronik yang terdiri dari satu atau lebih document yang terkandung dalam folder yang 

semuanya saling terkait memberikan struktur  folder yang jelas dengan document record 

data (Bahrudin et al., 2020);(Fakhrurozi et al., 2021);(Paramesti & Setyanto, 2022). Seperti 

dilansir The Oxford English Dictionary mendefinisikan document sebagai data yang 

ditulis, dicetak, atau dalam bentuk elektronik yang menyediakan informasi atau bukti. 

Sedangkan record merupakan document atau kumpulan document, yang berkaitan catatan 

sejarah yang telah terjadi dimasa lalu (Agung Prastowo Tri Nugroho, bambang Priyono, 

2014);(Jismin et al., 2022);(Nurhidayah & Indayani, 2020). EDRMS dapat membantu 

suatau perusahan  dalam penyimpanan data, seperti sistem EDM dan sistem ERM 

mempunyai satu tempat penyimpann, dimana rekaman dapat diarsip. Elektronik sistem 

merupakan  database management (Susanto et al., 2022);(Ahluwalia, 2020);(Pasha et al., 

2023). Database diartikan satu koleksi data yang terkait aktivitas atau langkah pada satu 
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proses management document. Data saling berhubungan pada satau aktivitas spesifik 

penggunaan sistem. Data ini sering disebut dengan metadata (Bhakti et al., 2022);(Abidin 

et al., 2022);(SAHULATA et al., 2020). 

Museum Nasional Ketransmigrasian merupakan museum nasional yang  

mendokumentasikan catatan sejarah tentang keberhasilan proses transmigrasi di Provinsi 

Lampung (Borman;Imam Ahmad; Yuri Rahmanto; Devin Pratama; Rohmat Indra, 

2021);(Rahmanto, 2021);(Priyopradono et al., 2018).  Museum Nasional Ketransmigrasian 

memiliki koleksi lebih dari 254 koleksi yang diantaranya alat transportasi, alat pencarian 

hidup, alat rumah tangga, alat pertukangan, alat kesenian, foto-foto dokumentasi, sejarah 

geografi, dan anjungan. Bentuk nyata museum adalah salah satu sarana publik sebagai 

tujuan pariwisata edukatif yang menyajikan benda-benda atau koleksi bersejarah. Museum 

Nasional Ketransmigrasian terletak di jalan Ahmad Yani, Desa Bagelan, Kecamatan 

Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Saat ini mayoritas pengunjung museum 

adalah mahasiswa, pelajar sekolah dasar maupun menengah pertama yang melakukan 

kunjungan studytour. Di museum pengunjung disajikan koleksi museum yang tersusun rapi 

didalam display kaca, namun cara tersebut masih kurang dan terlalu monoton. Informasi 

yang disajikan didekat koleksi masi sangat terbatas. Permasalahan timbul ketika 

Pengunjung Museum Nasional Ketransmigrasian yang ingin memperoleh informasi lebih 

detail akan koleksi yang ada dan  harus menanyakan langsung kepada pemandu, selain itu 

aset koleksi museum belum termanagement dengan baik dalam penyimpanan data 

(Wahyudi et al., 2021);(Damayanti et al., 2021);(Yana et al., 2020). Dengan melihat latar 

belakang tersebut, salah satu solusi sederhana yang dapat dilakukan adalah dengan 

mempublikasikan aset koleksi dengan management data aset yang sudah terstruktur. 

Dengan menerapkan Electronic Document Record Management System (EDRMS), konten 

atau informasi yang dihantarkan sudah terkelola dengan repository server document record 

managemnet untuk melakukan penyimpanan, kontrol aset, dan pencarian dari aset koleksi 

yang diperoleh dari Museum Nasional Ketransmigrasian yang dibutuhkan oleh pengunjung 

dan masyarakat (Riskiono et al., 2020);(Setiawansyah et al., 2021);(Rahmanto et al., 2020).  

 

KAJIAN PUSTAKA 

EDRMS ( Electronik Document Record Management System ) 

 Electronic Document and Record Management System  (EDRMS) didefinisikan 

sebagai folder elektronik yang terdiri dari satu atau lebih document yang terkandung dalam 
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folder yang semuanya saling terkait memberikan struktur  folder yang jelas dengan 

document record data (Vidiasari & Darwis, 2020);(Munandar et al., 2020);(Andrian, 2021). 

Seperti dilansir The Oxford English Dictionary mendefinisikan document sebagai data 

yang ditulis, dicetak, atau dalam bentuk elektronik yang menyediakan informasi atau bukti. 

Sedangkan record merupakan document atau kumpulan document, yang berkaitan catatan 

sejarah yang telah terjadi dimasa lalu. Karena  rekaman mengandung keterangan berdasar 

fakta yang terjadi pada masa lampau. Satu rekaman dapat berada pada setiap jenis format 

data. Paling sering rekaman diteliti ke dalam EDRM yang di dokumentasikan pada tempat 

penyimpanan, catatan  juga dapat berasal dari surat-surat, e-mail, faks, file word-diproses 

dokumen, dan semua file komputer, dan bahkan transmisi kode Morse. 

 

Electronic Document Management Systems (EDMS) 

Perangkat lunak manajemen dokumen yang  digunakan untuk melacak dan 

menyimpan dokumen elektronik.  Sebuah sistem manajemen dokumen elektronik (EDMS 

atau DMS) merupakan perangkat lunak yang dirancang untuk menyimpan dan melacak 

dokumen elektronik (Hamidy & Octaviansyah, 2011);(Borman et al., 2017);(Wantoro, 

2020). Mengatur dokumen elektronik seperti pengolah kata dan spreadsheet files,  laporan 

digital files,  gambar,  dan scan kertas dokumen.  EDMS memiliki kemampuan manajemen 

catatan yang sering disebut  sebagai sebuah electronic document ricord management 

system (EDRMS) (A. D. Saputra & Borman, 2020);(Jasmin et al., 2021);(Sari et al., 

2021).  Dokumen manajemen software mengontrol siklus hidup dokumen pada suatu 

perusahaan, bagaimana mereka diciptakan, alasan mengapa harus ditebitkan, dan 

bagaimana mereka akhirnya dibuang atau dipertahankan. 

 

Records management  

Record manajemen adalah kontrol sistematis dari semua record yang ada pada 

suatu perusahan baik  dalam segi pengolahan record, penyimpanan, dan proses  perolehan 

record tersebut (Teknologi et al., 2021);(Handrizal et al., 2021);(Sembiring, 2022). Karena 

record  adalah penjelasan penting akan suatu sumber informasi data pada suatu 

perusahaan,  fungsi manajemen rekaman juga termasuk manajemen keterangan. Oleh 

sebab itu, record manajemen juga dikenal sebagai  records and information management 

(RIM) (Surahman et al., 2021);(Nur, 2021). 
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SDLC ( System Development Life Cycle ) 

Proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan 

menggunakan model – model dan metodologi yang digunakan orang untuk 

mengembangkan sistem – sistem perangkat lunak sebelumnya berdasarkan best practice 

atau cara – cara yang sudah teruji baik. 

 

 

 

Tahapan SDLC  ( System Development Life Cycle ) 

Tahapan dalam pembangunan sistem  tiap-tiap organisasi mempergunakan satu jalan 

kehidupan sedikit berbeda dalam modelkan tahapan ini, dari manapun tiga untuk hampir 

dua puluh tahap bisa diidentifikasi (Yulianti et al., 2021);(Sulistiyawati & Supriyanto, 

2021);(A. K. Saputra & Fahrizal, n.d.). Dalam buku Essentials of Systems Analysis and 

Design, kita menyoroti empat tahapan SDLC yaitu : 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan-tahapan dalam SDLC  
 

a. Systems Planning and Selection  

Perencanaan sistem dan pemilihan,  punya dua primer aktivitas. Pertama, seseorang 

mengidentifikasi kebutuhan untuk satu sistem baru atau ditambahkan. Keterangan 

perlu dari organisasi diuji, dan proyeksikan untuk jumpai kebutuhan ini diidentifikasi 

(Athallah & Kraugusteeliana, 2022);(Alita et al., 2021). Sistem informasinya 

organisasi kebutuhan mungkin hasilkan. Kedua pada tahap perencanaan sistem dan 

pemilihan untuk selidiki  sistem dan menentukan sistem diusulkan bidang lapangan. 

Pasukan dari sistem  ahli analisa kemudian menghasilkan satu rencana spesifik untuk 
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proyek diusulkan untuk pasukan. Rencana proyek garis dasar ini menyesuaikan 

terbakukan SDLC dan tetapkan waktu dan sumber daya memerlukan untuk 

pelaksanaan ini. 

b. Systems Analysis 

Analisa Sistem selama tahap ini, ahli analisa secara menyeluruh mempelajari 

arusnya organisasi memprosedur dan sistem informasi dipergunakan untuk laksanakan 

tugas umum seperti buku besar, perkapalan, order masukan, penjadwalan mesin, dan 

daftar gaji. Analisa punya beberapa subphases. Yang pertama subphase melibatkan 

penentu kebutuhan dari sistem. Di sini subphase, kamu dan ahli analisa lain bekerja 

dengan pengguna untuk menentukan apa pengguna mau dari satu sistem diusulkan. 

subphase ini melibatkan satu pembahasan saksama dari apapun sistem saat ini, manual 

dan terkomputerisasi, yang mungkin digantikan atau ditambahkan sebagai bagian dari 

proyek ini. Berikutnya, kamu mempelajari kebutuhan dan struktur mereka menyetujui 

untuk hubungan timbal balik mereka, menghilangkan apapun pemborosan. Seperti 

bagian dari penataan, kamu hasilkan inisial alternatif mendisain cocokan kebutuhan. 

Kemudian kamu bandingkan alternatif ini untuk menentukan yang mana pertemuan 

terbaik kebutuhan pada biaya, bekerja keras, dan taraf teknis organisasi sedang 

menghendaki untuk melakukan ke pembangunan proses. Keluaran dari tahap analisa 

adalah satu uraian tentang solusi alternatif direkomendasikan oleh pasukan analisa.  

c. Systems Design 

 Sistem disain, ahli analisa mengonversi uraian tentang alternatif direkomendasikan 

solusi ke dalam sistem logis kemudian fisik spesifikasi. Kamu harus mendisain semua 

aspek dari sistem dari layar input dan keluaran untuk laporkan, database, dan 

komputer proses. Secara teoritis, sistem desain kamu dapat diterapkan pada apapun 

perangkat keras dan perangkat lunak sistem. 

d. Systems Implementation and Operation 

 Implementasi sistem dan operasi.  Selama sistem implementasi dan operasi, kamu 

mengarahkan sistem spesifikasi ke dalam satu sistem kerja yang diuji kemudian 

meletakkan ke dalam penggunaan. Implementasi meliputi kode, test, dan instalasi. 

Selama kode, juru program menulis program dapat naik ke sistem. Selama test, test 

juru program dan ahli analisa program individu dan sistem seluruh di order untuk 

menemukan dan membenarkan kesalahan. Selama instalasi, sistem baru menjadi satu 

bagian dari aktivitas harian dari organisasi. Perangkat lunak aplikasi diinstal, atau diisi, 
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di dalam berada atau perangkat keras lagi; selama pengujian. Programer dan analis 

menguji program individu dan sistem entrie untuk menemukan dan memperbaiki. 

 
 

2. Metode Pengembangan Sistem 

Penulis menggunakan metode pengembangan sistem Waterfall dengan menggunakan 

model Work Breakdown Structure (WBS). Tahapan pengembangan sistem berurutan 

dengan spesifikasi dan kebutuhan yang jelas dan tetap  sejak tahap awal hingga akhir 

penelitian. 

 

 

Gambar 2.  Model Waterfall 
 
 

a. Definition 

Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirement atau bisa dikatakan 

sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user dalam pembuatan 

sistem.  Pada tahap ini terbagi menjadi dua bagian yaitu : 

1. State Objectives 

Meliputi mengkonfirmasi permintaan dari user, menetapkan tujuan dan 

mengidentifikasi masalah 
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2. Define Requirements 

Meliputi kebutuhan sistem dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

system 

 

b. Design 

Tahapan ini akan menghasilkan dokumen yang disebut software requirement atau 

rancangan sistem yang akan dibuat. Pada tahap ini terbagi menjadi dua bagian 

yaitu : 

1. Functional 

Meliputi menganalisis antar muka sistem yang  akan dibuat dan mendesain 

input dan output dari sistem 

2. Technical 

Meliputi menganalisis kebutuhan dalam pembuatan program dan membuat alur 

kerja system 

c. Implementation 

Tahap ini akan dilakukan penulisan kode program dan uji coba program. Terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu : 

1. Programming 

Meliputi penulisan kode program berdasarkan dokumentasi rancangan sistem. 

2. Instalation 

Setelah selesai program akan di lakukan testing untuk menguji program tersebut 

sudah berjalan dengan baik atau belum 

3. Operation 

Setelah selesai di lakukan testing, maka program siap di jalankan. 

METODE 

Tahapan Penelitian 

Penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan secara terencana, teratur, dan 

sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Berikut adalah tahapan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. 
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Gambar 3. Tahapan Penelitian 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian pada tugas akhir yang diusulkan ini, ada beberapa metode 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu: 

a. Observasi 

Penulis datang dan mengamati langsung Museum Nasional Ketransmigrasian 

Pesawaran. Penulis melihat metode panyajian koleksi museum dan menganalisis 

sistem yang berjalan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk menggali informasi 

berupa data secara lisan. Penulis melakukan wawancara terhadap Eko Sunu 

Sutrisno, S.E. selaku Kepala Seksi Pelayanan Museum Nasional Ketransmigrasian 

Pesawaran, untuk mengumpulkan informasi dan jawaban mengenai masalah yang 

ditemukan di Museum. Hasil wawancara terlampir. 

c. Studi Literatur 

Penulis menggunakan buku, jurnal, publikasi nasional dan internasional yang 

berhubungan dengan penelitian mengenai EDRMS, untuk memperoleh teori –teori 

yang mendukung pemecahan masalah penelitian. 

d. Dokumentasi 

Penulis mengumpulkan data - data berupa gambar dan artikel koleksi Museum 

Nasional Ketransmigrasian Pesawaran, yang nantinya akan digunakan dalam 

perancangan dan implementasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi  

Implementasi program merupakan hasil perealisasian dari proses pemodelan sistem 

dan user interface program yang berkaitan dengan  EDRMS Tata Kelola Aset Museum. 

 

Proses Implementasi 

Tampilan From Login 

Tampilan Form Login digunakan admin untuk masuk mengelola  aset museum 

berupa jenis kategori aset koleksi dengan memasukkan Username dan Password dengan 

benar, setelah itu pilih tombol Logni. Dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Form Login 

Apabila terjadi kesalahan dalam penginputan Username dan Password maka akan 

muncul pesan user, gagal login,  username dan password salah. Dapat dilihat pada gambar 

5. 
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Gambar 5. Form Login gagal. 

 

Tampilan From Data Koleksi 

Menu Data Koleksi berupa form yang menyajikan data aset museum meliputi 

gambar koleksi, nama koleksi, jenis kategori, deskripsi dan tahun koleksi yang mana dapat 

ditambah, edit dan dihapus oleh user,  dapat dilihat pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Data Koleksi Aset Museum 

 

Tampilan From Tambah Data Aset  Koleksi  

Menu Tambah Data Koleksi berupa form untuk menambah aset museum yang 

disesuaikan dengan jenis kategori, pada tahap ini EDRMS folder structure digunakan 

dimana setiap jenis informasinya dikelompokkan pada database secara sistematis, 

pengelompokan setiap jenis kategori, nama koleksi, deskripsi diletakkan pada masing-

masing kolom di tabel koleksi pada penyimpanan database MySQL, dan gambar yang 

tersimpan tersendiri pada bagian folder di dalam sistem   dapat dilihat pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Proses Tambah Data Aset Koleksi  

Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian yang dilakukan oleh penulis meliputi tahap analisis, desain, dan 

bimbingan. Dapat dilihat pada gambar 8. 
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Gambar 8.  Penjadwalan 

Penjelasan penjadwalan yaitu : 

1. Definisi 

Terdiri dari merumuskan tujuan, memastikan permintaan,  identifikasi masalah, 

studi kepustakaan serta konsulasi bimbingan rutin. 

2. Desain 

Tahap ini mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian, menganalisis 

antar muka, desain I/O dari kebutuhan sistem, dan membuat alur sistem. 

3. Implementasi 

Tahapan ini melakuakan pengkodean  program, dan dokumentasi. Setelah itu 

dilakukan uji coba  apakah masih ada eror atau tidak. Jika masih terdapat 

kesalahan/eror diharuskan segera diperbaiki. Untuk segera dibuat penulisan laporan 

Skripsi dan diseminarkan. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang berjudul Pemanfaatan Electronic Document and Record Management 

System (EDRMS) Sebagai Dasar Penyusunan Tata Kelola Aset Museum, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Penerapan EDRMS  di Museum merupakan langkah tepat guna mendukung tata kelola 

manaagement aset museum secara terstruktur  Museum Nasional Ketransmigrasian. 

2. Aplikasi EDRMS Tata Kelola Aset Koleksi Museum sebagai management aset koleksi 

di Museum Nasional Ketransmigrasian Pesawaran berhasil diimplementasikan 

menggunakan Dreamweaver bahasa scripting PHP dan database MySQL 

3. Berdasarkan hasil pengujian Black box, aplikasi ini bebas dari kesalahan fungsional 

sehingga sangat layak untuk dikembangkan kedepannya. 
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